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	3. iii
Kata Pengantar
Pusat Kurikulum  dan Perbukuan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan
Perbukuan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
mempunyai tugas penyiapan kebijakan teknis, pelaksanaan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan pengembangan kurikulum serta
pengembangan, pembinaan, dan pengawasan sistem perbukuan. Pada tahun
2020, Pusat Kurikulum dan Perbukuan mengembangkan kurikulum beserta
buku teks pelajaran (buku teks utama) yang mengusung semangat merdeka
belajar. Adapun kebijakan pengembangan kurikulum ini tertuang dalam
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
958/P/2020 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.
Kurikulum ini memberikan keleluasan bagi satuan pendidikan dan guru
untuk mengembangkan potensinya serta keleluasan bagi siswa untuk belajar
sesuai dengan kemampuan dan perkembangannya. Untuk mendukung
pelaksanaan Kurikulum tersebut, diperlukan penyediaan buku teks pelajaran
yang sesuai dengan kurikulum tersebut. Buku teks pelajaran ini merupakan
salah satu bahan pembelajaran bagi siswa dan guru.
Pada tahun 2021, kurikulum ini akan diimplementasikan secara terbatas
di Sekolah Penggerak. Begitu pula dengan buku teks pelajaran sebagai salah
satu bahan ajar akan diimplementasikan secara terbatas di Sekolah Penggerak
tersebut. Tentunya umpan balik dari guru dan siswa, orang tua, dan masyarakat
di Sekolah Penggerak sangat dibutuhkan untuk penyempurnaan kurikulum
dan buku teks pelajaran ini.
Selanjutnya, Pusat Kurikulum dan Perbukuan mengucapkan terima kasih
kepada seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini mulai dari
penulis, penelaah, reviewer, supervisor, editor, ilustrator, desainer, dan pihak
terkait lainnya yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Semoga buku ini
dapat bermanfaat untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
Jakarta, Juni 2021
Kepala Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Maman Fathurrohman, S.Pd.Si., M.Si., Ph.D.
NIP 19820925 200604 1 001
 


	4. iv
Prakata
Puji syukur kami  haturkan pada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas
terselesaikannya buku guru ini. Buku ini disusun untuk membantu guru dalam
memfasilitasi pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) bagi siswa Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Kelas VII.
Bila buku teks PPKn merupakan alat bantu pembelajaran bagi siswa, maka
buku ini menjadi semacam panduan manual buat menggunakan buku teks
tersebut. Dengan demikian, acuan buku ini adalah buku teks PPKn Kelas VII
SMP yang baru dikembangkan. Titik tekannya adalah memberi contoh langkah
kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru dalam setiap pertemuan.
Pembelajaran yang direkomendasikan dalam buku ini adalah dengan
menggunakan tiga pendekatan, yakni mengutamakan keteladanan guru
sebagai pendidik, pembelajaran yang berpusat pada siswa, serta pembelajaran
kontekstual. Untuk itu, model pembelajarannya memang perlu kontekstual,
banyak mengggunakan diskusi dan presentasi, hingga model pembelajaran
proyek kewarganegaraan.
Namun situasi di masing-masing lingkungan pendidikan tentu berbeda-
beda. Untuk itu guru perlu mengembangkan model pembelajaran sendiri
yang dipandang relevan dengan pembelajaran yang difasilitasinya. Guru per
lu lebih intensif meluangkan waktu mengembangkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dipandangnya paling efektif untuk keperluan
masing-masing.
Meminta siswa untuk membaca dan mempelajari setiap bagian materi
lebih dahulu akan membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran PPKn
dengan menggunakan buku ini. Begitu juga penggunaan pemetaan pikiran
(mind mapping) dalam setiap pertemuan seperti pemetaan pikiran yang
dicontohkan dalam setiap bab. Berbagai contoh yang ada di dalam buku ini
kiranya akan mempermudah guru menyiapkan dan menjalankan proses
pembelajaran PPKn yang difasilitasinya.
Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, tim penelaah, serta
tim pengolah buku yang membuat buku ini hadir. Namun kehadiran buku
ini hanya akan berarti bila guru sungguh-sungguh merujuknya dalam setiap
proses pembelajaran PPKn bagi siswa.
Jakarta, Juni 2021
Tim Penulis
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Sebelum menggunakan buku  ini, ada baiknya guru membaca terlebih
dahulu petunjuk penggunaannya.
Pendahuluan, Di bagian panduan umum
terdapat materi tentang perspektif besar
pembelajaran PPKn, mulai dari karakteristik
PPKn, Capaian Pembelajaran yang
diinginkan, serta contoh pendekatan, model
pembelajaran, hingga penilaiannya.
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A. Latar Belakang dan Tujuan
Buku ini dikembangkan untuk dapat menjadi panduan bagi guru dalam
memfasilitasi pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah kelas VII.
Yakniuntukmenumbuhkansikap,perilaku,danpengetahuankewarganegaraan
atau civic disposition, civic skill, dan civic knowledge bagi siswa.
Sesuai tujuan tersebut, buku ini dapat diibaratkan sebagai petunjuk
manual dalam menggunakan buku siswa sebagai sarana pembelajaran bagi
peserta didik. Makin jelas petunjuk manual yang ada, akan makin efektif
pemanfaatan buku yang tersedia. Semangat itulah yang digunakan untuk
pengembangan buku guru ini.
Untuk itu, pengembangan buku guru ini sepenuhnya didasarkan pada
buku siswa Kelas VII yang berlaku. Selain mendasarkan pada buku siswa yang
hendak digunakan, pengembangan buku ini juga didasarkan pada pilihan
metode yang relevan bagi pembelajaran PPKn untuk Kelas VII, serta beberapa
alternatifnya yang paling memungkinkan.
Beberapa prinsip mutakhir dalam pendidikan tentu menjadi hal yang juga
diperhatikan dalam pengembangan buku ini, sehingga memudahkan guru
untuk mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran. Di antaranya adalah
menyangkut sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa, pembelajaran
kontekstual, serta konsep pembelajaran Abad 21,
Sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa mengharuskan orientasi
pembelajaran benar-benar menempatkan siswa sebagai titik pusatnya. Dalam
hal ini, bukan materi pembelajaran melainkan peserta didiklah yang perlu
menjadi perhatian utama guru. Selama substansinya benar, kelengkapan
serta struktur materi bukan yang terpenting dalam pendekatan ini melainkan
kemudahannya dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran konstektual menjadi aspek berikutnya yang menjadi
landasan. Dalam hal ini, proses pembelajaran perlu menggunakan contoh,
sarana, hingga metode yang membumi dalam kehidupan peserta didik.
Meskipun demikian, keperluan membumi untuk pemenuhan pembelajaran
kontekstual tersebut juga perlu memperhatikan aspek lain yang sangat penting
yakni menyangkut konsep pembelajaran Adab 21.
Tujuan Pembelajaran, Di bagian ini berisi
tujuan pembelajaran dari setiap bab yang
akan dipelajari.
Bab I
Sejarah
Kelahiran Pancasila
Tujuan Pembelajaran:
1. Peserta didik mampu menghayati sejarah kelahiran Pancasila sebagai
karunia dari Tuhan Yang Maha Esa yang harus disyukuri.
2. Peserta didik mampu menjelaskan proses kelahiran, perumusan, hingga
penetapan Pancasila sebagai dasar negara.
3. Peserta didik mampu mempraktikkan nilai-nilai Pancasila di kehidupan
sehari-hari dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
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A. Pendahuluan
Bab ini menguraikan sejarah kelahiran Pancasila secara menyeluruh dimulai
dari latarnya di masa awal sejarah hingga masa kebangkitan nasional.
Selanjutnya adalah mengenai proses kelahiran, perumusan sila-sila, hingga
penetapannya sebagai dasar negara pada tanggal 18 Agustus 1945. Dalam
tulisan ini, negara diumpamakan sebagai rumah besar bangsa dan Pancasila
merupakan pondasi rumah tersebut. Agar rumah kuat, pondasinya harus
dibangun lebih dulu secara kuat pula. Itulah Pancasila.
Pembelajaran diawali dengan penyambutan guru terhadap para siswa
karena telah bergabung dengan jenjang Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP)/Madrasah Tsawaniyah (MTs). Guru perlu mengapresiasi
para siswa atas jerih payahnya menuntaskan jenjang pendidikan dasar.
Selanjutnya adalah menyamakan perspektif kembali menyangkut Pancasila
serta kewarganegaraan.
Bersama-sama menyanyikan lagi kebangsaan, serta menyampaikan
apersepsi tentang burung garuda kiranya dapat menggugah semangat siswa
dalam pembelajaran ini. Di alam nyata, garuda adalah burung rajawali atau
elang besar, seperti rajawali Papua (Harpyopsis novaeguineae) atau elang Jawa
(Nisaetus bartelsi). Pengenalan tentang garuda itu kiranya dapat menjadi
pemancing siswa untuk lebih tertarik pada Pancasila.
Selanjutnya adalah uraian konten-konten sub-bab yang kuat dengan
perspektif sejarah. Guru dapat berkisah tentang situasi sejarah dari masa
ke masa, yang dapat dikaitkan dengan nilai-nilai Pancasila. Pengisahan
itu dapat dilakukan menggambarkan suasana Nusantara di masa lampau
dengan berbagai puncak kejayaannya, hingga suasana diskusi sidang-sidang
Badan Penyelidik Usaha-usaha Kemerdekaan (BPUPK) dan hari-hari di sekitar
kemerdekaan Republik Indonesia.
Membaca lebih dahulu Bab 1 buku siswa secara cermat dan menulis
catatan khususnya akan membantu penguasaan materi ini.Tidak ada sarana
khusus yangharus disiapkanuntuk mendukung pembelajaran bab ini.
Ketersediaan laptop serta proyektor/LCD akan membantu menayangkan film-
film dokumentasi berkenaan dengan sejarah kelahiran Pancasila. Bila sarana
itutidaktersedia,kemampuanberceritadenganmenunjukkangambar-gambar
yang relevan sudah akan memadai untuk mendukung proses pembelajaran.
Dalam pembelajaran ini, siswa didorong agar membaca lebih dahulu bab
yang akan menjadi bahan pembelajaran pekan berikutnya. Dengan demikian,
dalam pembelajaran setiap materi, siswa perlu diminta untuk lebih dahulu
mengulas materi pelajaran sebelum guru membahasnya secara holistik.
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Diskusi kelompok dan presentasi perlu dioptimalkan untuk mengefektikan
pembelajaran. Namun yang paling diperlukan dalam pembelajaran ini tentu
keteladanan guru. Sebagai guru, sejauh mana kita menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan membuat siswa merasa nyaman
dan merdeka dalam belajar.
Sebagai bahan pengayaan untuk pembelajaran bagian ini, guru dapat
mengajak siswa untuk melihat tayangan materi dalam tautan berikut ini:
https://www.youtube.com/
watch?v=hwjW8Ia3BpQ&t=107s
https://www.youtube.com/
watch?v=hwjW8Ia3BpQ&t=107s
Konten pembelajaran bagian ini secara utuh dapat digambarkan dalam
Pemetaan Pikiran Sejarah Kelahiran Pancasila. Buatlah Pemetaan Pikiran
tersebut serupa yang ada di bawah ini baik berupa tayangan visualmelalui
proyektor atau digambar dengan tangan pada kertas lebar, untuk selalu
disajikan di kelas setiap pembelajaran bagian ini.
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Gambar 1.1 Pemetaan pikiran Sejarah Kelahiran Pancasila
Petunjuk Penggunaan Buku
Pendahuluan per subbab, Bagian ini
berisi materi singkat tentang subbab yang
akan dibahas. Dengan membaca ini guru
diharapkan mendapatkan gambaran singkat
tentang materi yang akan di pelajari.
Mind Mapping, Bagian ini berisi peta
pemikiran dari setiap bab yang akan dibahas.
Tujuannya dengan membaca bagian ini,
maka guru sudah dapat mengerti materi
apa saja yang akan dibahas dalam bab yang
bersangutan.
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Keempat latar sejarah tersebut dapat dijelaskan dalam gambar ini:
Masa
sejarah awal
Masa kerajaan
Nusantara
Masa
penjajahan
Masa kebang
kitan nasional
Gambar 1.2 Alur pembelajaran latar sejarah kelahiran Pancasila
Adapun langkah kegiatan pembelajarannya adalah sebagai berikut:
Tabel 1.2 Contoh Pembelajaran Latar Sejarah Kelahiran Pancasila
Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran
1 Pembuka 1. Mengucap salam, mengajak berdoa, mengucap selamat
datang di SMP/Tsanawiyah.
2. Mengenalkan diri ke siswa.
3. Mencairkan suasana seperti dengan berpantun.
(Misalnya: “Ke sungai memancing ikan gabus, yang
didapat malah ikan sepat /Kalau belajar PPKn dengan
bagus, pastilah kalian jadi siswa hebat”)
4. Menanyakan pada siswa nama dan latar belakangnya.
5. Mengecek dan mengondisikan kelas.
6. Mengajak menyanyikan lagu Garuda Pancasila.
Inti 1. Menanyakan pada siswa pengetahuan soal Pancasila.
2. Menanyakan penerapan sila Pancasila sehari-hari.
3. Menyampaikan contoh penerapan Pancasila.
4. Meminta siswa membaca apersepsi burung garuda.
5. Mendiskusikan hebatnya burung garuda/elang di
alam.
6. Menunjukkan dan menjelaskan ‘pemetaan
pikiran’ Sejarah Kelahiran Pancasila.
7. Meminta siswa membuat yel pembelajaran PPKn
(Misalnya “Pancasila! Pancasila! Pancasila! Yes!).
8. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta masukan siswa atas pembelajaran hari
itu dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku/siswa)
yang didapatkannya.
2. Meminta siswa mempelajari Subbab Latar Se
jarah Kelahiran Pancasila untuk pembelajaran
berikutnya.
3. Bersama menyerukan yel, dan salam penutup.
Siswa Aktif, Bagian ini berisi tugas untuk
siswa, bisa berupa diskusi kelompok,
pembuatan video, pentas seni, pembuatan
poster, membuat esai/artikel dan proyek
kewarganegaraan.
Penilaian, Di bagian ini berisi materi terkait
penilaian. Baik penilaian penilaian Sikap
(Civic Disposition), Penilaian Keterampilan
(Civic Skills), Penilaian Pengetahuan (Civic
Knowledge).
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Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran
57 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa.
2. Meminta seorang siswa memimpin berdoa.
3. Berinteraksi sebentar dengan 2-3 siswa.
4. Mengecek dan mengondisikan suasana kelas.
5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu.
6. Meminta siswa mereview pembelajaran sebelumnya
dan mengklarifikasinya.
7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn.
Inti 1. Menunjukkan dan menjelaskan Pemetaan Pikiran soal
apresiasi lingkungan dan budaya lokal.
2. Meminta siswa menjelaskan soal aktif melakukan
kegiatan terkait budaya dan mendiskusikannya.
3. Meminta siswa menjelaskan soal aktif mengonsumsi
makanan tradisional dan mendiskusikannya
4. Meminta siswa menjelaskan soal aktif memakai/
menggunakan produk dan jasa lokal.
5. Meminta siswa menjelaskan soal aktif
mengembangankan produk atau jasa lokal dan
mendiskusikannya.
6. Merangkum dan menjelaskan secara menyeluruh
apresiasi produk dan jasa lokal.
7. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran hari
itu dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku) yang
didapatkannya.
2. Meminta siswa di rumah mengamati lagi lingkungan
dan budaya di sekitarnya, termasuk produk dan
jasa lokal setempat.
3. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup.
58 Pembuka 1. Mengucap salam dan berdoa.
2. Menyapa dan berbincang sedikit dengan 2-3 siswa.
3. Mengecek kondisi dan suasana kelas.
4. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu.
5. Menyerukan bersama yel pembelajaran PPKn.
Inti 1. Meminta siswa menyalin tabel Siswa Aktif di buku
masing-masing
2. Meminta siswa mengisi tabel tersebut dan
mendiskusikannya dengan teman sebangku.
3. Meminta siswa bergiliran ke depan kelas untuk
menyampaikan apa yang sudah ditulis dan
didiskusikan dengan temannya.
4. Menanggapi dan mengapresiasi partisipasi.
5. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta siswa mempelajari ulang Bab Menghargai
Lingkungan dan Budaya Lokal.
2. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup.
3. Mengevaluasi diri atas efektivitas pembelajaran.
6. Refleksi dan Uji Kompetensi
Bagian ini memuat refleksi serta uji kompetensi dari seluruh proses
pembelajaran menghargai lingkungan dan budaya lokal. Yakni mulai dari
menghargai lingkungan setempat, menghargai budaya lokal, menghargai
makanan tradisional, menghargai produk dan jasa lokal, serta apresiasi
lingkungan dan budaya lokal.
Tahapan refleksi dan penilaian terhadap hasil pembelajaran dilakukan
pada pertemuan ke 59-60 dari proses pembelajaran ini. Pelaksanaannya dapat
mengacu pada contoh berikut ini:
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Adapunmateriujikompetensiyangterdapatpadabukusiswasebagaimana
yang tersebut di bawah ini:
Uji Kompetensi
1. Para ahli menyebut bahwa “nilai-nilai Pancasila digali dari
bumi Indonesia sendiri”. Menurut kalian, apa maksud nilai-
nilai Pancasila digali dari bumi Indonesia sendiri? Coba jelaskan
semampu kalian.
2. Dalam merumuskan susunan sila-sila Pancasila, para tokoh di
Panitia Sembilan akhirnya sepakat untuk menempatkan sila
ketuhanan sebagai sila pertama. Menurut kalian, mengapa sila
ketuhanan itu penting untuk dijadikan sila pertama Pancasila?
3. Pancasila merupakan dasar dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Bagaimana cara kalian menjalankan dalam kehidupan
sehari-hari: (a) Sila ketuhanan; (b) Sila kemanusiaan; (c) Sila
persatuan; (d) Sila kerakyatan atau gotong royong; dan (d) Sila
keadilan sosial?
C. Pembelajaran Alternatif
Kegiatan pembelajaran sebagai percontohan tersebut di atas dikembangkan
berdasarkan sejumlah asumsi. Di antara asumsi tersebut adanya keterbatasan
sarana di sekolah seperti yang sering terjadi di pelosok daerah. Pada beberapa
sekolah di perkotaan juga masih tidak didukung sarana pendidikan yang
memadai. Selain itu, juga terdapat keterbatasan yang dimiliki oleh beberapa
guru maupun peserta didik.
Untuk lingkungan sekolah dan siswa yang tidak memiliki keterbatasan
sarana untuk mendukung proses pembelajaran, dalam dikembangkan
pembelajaran yang lebih bervariasi. Seperti pembelajaran dengan membuat
video Sejarah Kelahiran Pancasila, kunjungan ke museum dan lembaga
arsip, atau proyek kewarganegaraan yang komprehensif. Berbagai model
pembelajaran yang relevan dapat dikembangkan sesuai keperluan.
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D. Penilaian
Dalam pembelajaran Sejarah Kelahiran Pancasila, penilaian sikap menjadi
hal utama dan disusul dengan penilaian pengetahuan. Hal ini dapat dipahami
mengingat pembelajaran terkait sejarah selalu menekankan nilai-nilai yang
diperkuat dengan pengetahuan. Penilaian keterampilan juga diperlukan di
bagian ini, meskipun tidak dalam porsi yang setara dengan kedua penilaian
lainnya.
1. Penilaian Sikap (Civic Disposition)
Indikator sikap didasarkan pada hasil pengamatan terhadap siswa, baik
pengamatan langsung maupun pengamatan tidak langsung. Pengamatan
langsung dilakukan guru dalam setiap pertemuan terhadap siswa dalam
menjalani kegiatan pembelajaran. Sedangkan pengematan tidak langsung
didasarkan pada laporan menyangkut sikap siswa sehari-hari baik di rumah,
sekolah, maupun masyarakat yang telah terkonfirmasi.
Indikator sikap dapat mengacu pada empat ranah kecerdasan, yakni
kecerdasan spiritual-kultural (olah hati/SQ), kecerdasan intelektual (olah pikir/
IQ), kecerdasan fisikal-mental (olah raga/AQ), serta kecerdasan emosi-sosial
(olah rasa dan karsa/EQ).
Jujur, rajin beribadah, dan menjauhi larangan agama merupakan
indikator sikap spiritual. Partisipasi dan ketekunan belajar menjadi indikator
sikap intelektual. Bersih, disiplin, dan tanggung jawab adalah indikator sikap
mental. Sedangkan ramah, antusias, dan kolaborasi termasuk indikator sikap
emosi-sosial.
Pelaksanan penilaian sikap dalam dua kategori. Kategori pertama
penilaian sikap adalah yang dilakukan setiap akhir pertemuan yang berarti
sebanyak 36 kali dalam satu semester. Adapun kategori kedua yang dilakukan
secara berkala per semester berdasar hasil pengamatan langsung maupun
tidak langsung yang tekah terverifikasi terlebih dahulu.
Penilaian menggunakan empat tingkat, yakni Baik Sekali (A=4), Baik
(B=3), Sedang (C=2), serta Kurang (D=1). Untuk penilaian sikap di setiap akhir
pertemuan dilakukan dengan merangkum seluruh aspek sikap, dan dapat
menggunakan format sebagai berikut:
Proses Pembelajaran, Terdapat 3 proses
pembelajaran.
1. Pembuka, berisi pembukaan dalam
setiap proses pembelajaran. Seperti
mengucapkan salam, doa bersama, dll.
2. Inti, berisi materi inti dari proses
pembelajaran yang akan dibahas dalam
pertemuan yang bersangkutan.
3. Penutup, di bagian ini berisi
kesimpulan, refleksi siswa.
Pembelajaran Alternatif, Bagian ini
berisi alternatif pembelajaran dari proses
pembelajaran yang normal atau umum.
Diharapkan di bagian ini bisa menjadi
alternatif guru dalam menyampaikan
proses pembelajaran.
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Glosarium, Di bagian  ini berisi
penjelasan khusus mengenai kata,
istilah atau frasa yang ada di dalam
teks. Tujuannya untuk membantu siswa
memahami kata atau istilah tersebut.
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Glosarium
amendemen : adalah usul perubahan undang-undang
apresiasi : adalahpenilaian (penghargaan) pada sesuatu
bineka : adalahberagam; beraneka ragam
fasilitas : adalah sarana untuk melancarkan kemudahan
gender : adalah jenis kelamin
holistik (holistis) : adalah berhubungan dengan sistem keseluruhan
sebagai satu kesatuan lebih dari sekadar kumpulan
bagian
inspirasi : adalah ilham
intelektual : adalah cerdas; berakal; berpikiran jernih berdasarkan
ilmu pengetahuan
karakter : adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dari yang lain; tabiat;
watak
karakteristik : adalahmempunyaisifatkhassesuaidenganperwatakan
tertentu
konstitusi : adalahsegala ketentuan dan aturan tentang ketatanega-
raan (undang-undang dasar dan sebagainya)
kuliner : adalah berhubungan dengan masak-memasak
nekara : adalah gendang besar terbuat dari perunggu berhiaskan
orang menari (perahu, topeng, dan sebagainya),
peninggalan dari Zaman Perunggu
norma : adalahaturan atau ketentuan yang mengikat warga
kelompok dalam masyarakat
renaisans : adalah masa peralihan dari Abad Pertengahan ke abad
modern di Eropa (abad ke-14 – ke-17) yang ditandai
oleh perhatian kembali kepada kesusastraan klasik,
berkembangnya kesenian dan kesusastraan baru, dan
tumbuhnya ilmu pengetahuan
republik : adalah bentuk pemerintahan yang berkedaulatan
rakyat dan dikepalai oleh seorang presiden
Daftar Pustaka, Bagian ini berisi
daftar referensi yang digunakan dalam
menulis buku ini. Baik berupa buku,
jurnal, peraturan, undang-undang, atau
situs online.
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refleksi untuk guru dalam akhir setiap
proses pembelajaran dalam satu bab.
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Refleksi Guru
Dalam memfasilitasi proses pembelajaran Sejarah Kelahiran Pancasila
bagi siswa, apakah saya sebagai guru sudah:
a. Konsisten memberi keteladanan pada siswa dalam sikap dan
perilaku sehari-hari secara baik?(Sangat baik/baik/sedang/kurang
baik)
b. Menjadikan pembelajaran tidak berpusat pada saya sebagai guru,
melainkan berpusat pada siswa secara baik? (Sangat baik/baik/
sedang/kurang baik)
c. Menggunakan pembelajaran secara konstektual secara baik?
(Sangat baik/baik/sedang/kurang baik)
d. Apa yang perlu saya tingkatkan dalam proses pembelajaran pada
Bab Norma dan Undang-undang Dasar mendatang? …………………
………………………………………………..
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A. Latar Belakang dan Tujuan
Buku ini dikembangkan untuk dapat menjadi panduan bagi guru dalam mem
fasilitasi pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah kelas VII.
Yakniuntukmenumbuhkansikap,perilaku,danpengetahuankewarganegaraan
atau civic disposition, civic skill, dan civic knowledge bagi siswa.
Sesuai tujuan tersebut, buku ini dapat diibaratkan sebagai petunjuk
manual dalam menggunakan buku siswa sebagai sarana pembelajaran bagi
peserta didik. Makin jelas petunjuk manual yang ada, akan makin efektif
pemanfaatan buku yang tersedia. Semangat itulah yang digunakan untuk
pengembangan buku guru ini.
Untuk itu, pengembangan buku guru ini sepenuhnya didasarkan pada
buku siswa Kelas VII yang berlaku. Selain mendasarkan pada buku siswa yang
hendak digunakan, pengembangan buku ini juga didasarkan pada pilihan
metode yang relevan bagi pembelajaran PPKn untuk Kelas VII, serta beberapa
alternatifnya yang paling memungkinkan.
Beberapa prinsip mutakhir dalam pendidikan tentu menjadi hal yang juga
diperhatikan dalam pengembangan buku ini, sehingga memudahkan guru
untuk mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran. Di antaranya adalah
menyangkut sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa, pembelajaran
kontekstual, serta konsep pembelajaran abad ke-21,
Sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa mengharuskan orientasi
pembelajaran benar-benar menempatkan siswa sebagai titik pusatnya. Dalam
hal ini, bukan materi pembelajaran melainkan peserta didiklah yang perlu
menjadi perhatian utama guru. Selama substansinya benar, kelengkapan
serta struktur materi bukan yang terpenting dalam pendekatan ini melainkan
kemudahannya dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran konstektual menjadi aspek berikutnya yang menjadi
landasan. Dalam hal ini, proses pembelajaran perlu menggunakan contoh,
sarana, hingga metode yang membumi dalam kehidupan peserta didik.
Meskipun demikian, keperluan membumi untuk pemenuhan pembelajaran
kontekstual tersebut juga perlu memperhatikan aspek lain yang sangat penting
yakni menyangkut konsep pembelajaran abad ke-21.
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Konsep  pembelajaran abad ke-21 menuntut proses yang mendorong
kemampuan berpikir kritis untuk mencapai aras berpikir tingkat tinggi
atau higher order thinking skills (HOTS). Hal ini harus dipenuhi dengan tetap
berlandaskan pada konteks yang relevan. Dorongan untuk mengoptimalkan
penggunaan teknologi informasi menjadi suatu keharusan. Begitu pula
pengembangan sikap kebinekaan global serta kolaborasi.
Tiga prinsip utama pembelajaran yang digunakan untuk pengembangan
buku ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Pembelajaran
kontekstual
Konsep
pembelajaran abad ke-21
Pembelajaran
berpusat pada siswa
Bagan 1. Landasan pembelajaran PPKn Kelas VII
Buku ini dirancang untuk membantu memudahkan guru melaksanakan
pembelajaranPPKnKelasVIIberdasarkanprinsiptersebutdiatas.Sebagaimana
untuk pengembangan buku siswa, Profil Pelajar Pancasila, karakteristik
mata pelajaran PPKn khususnya untuk Kelas VII, serta rumusan Capaian
Pembelajaran untuk Fase D atau rentang usia 13-15 tahun menjadi acuannya.
Narasi penulisan yang kontekstual, penggunaan gambar dan infografis, serta
contoh model pembelajaran yang relevan menjadi bagian dari buku ini. Hal
tersebut kiranya akan dapat membantu guru menjalankan pembelajaran
PPKn Kelas VII ini secara efektif.
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B. Profil Pelajar Pancasila
Profil Pelajar Pancasila merupakan aspek pertama yang menjadi landasan
dalam penulisan seluruh buku teks pelajaran, tidak terkecuali untuk Buku
Guru PPKn Kelas VII ini. Rumusan Profil Pelajar Pancasila tersebut adalah
sebagai berikut:
Karakter utama Pelajar Pancasila adalah pelajar Indonesia merupakan
pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Karakter tersebut dapat dilihat dari profilnya
sebagai berikut:
a. Pelajar Indonesia adalah pelajar yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Keimanan dan ketakwaannya termanifestasi dalam akhlak
yang mulia terhadap diri sendiri, sesama manusia, alam, dan negaranya. Ia
berpikir dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan sebagai panduan
untuk memilah dan memilih yang baik dan benar, bersikap welas asih pada
ciptaan-Nya, serta menjaga integritas dan menegakkan keadilan.
b. Pelajar Indonesia senantiasa berpikir dan bersikap terbuka terhadap
kemajemukan dan perbedaan, serta secara aktif berkontribusi pada
peningkatan kualitas kehidupan manusia sebagai bagian dari warga
Indonesia dan dunia.
c. Sebagai bagian dari bangsa Indonesia, Pelajar Indonesia memiliki identitas
diri merepresentasikan budaya luhur bangsanya. Ia menghargai dan
melestarikan budayanya sembari berinteraksi dengan berbagai budaya
lainnya.
d. Pelajar Indonesia merupakan pelajar yang peduli pada lingkungannya
dan menjadikan kemajemukan yang ada sebagai kekuatan untuk hidup
bergotong royong. Ia bersedia serta terampil bekerja sama dan saling
membantu dengan orang lain dalam berbagai kegiatan yang bertujuan
mensejahterakan dan membahagiakan masyarakat.
e. Pelajar Indonesia merupakan pelajar yang mandiri. Ia berinisiatif dan siap
mempelajari hal-hal baru, serta gigih dalam mencapai tujuannya.
f. Pelajar Indonesia gemar dan mampu bernalar secara kritis dan kreatif.
Ia menganalisis masalah menggunakan kaidah berpikir saintifik dan
mengaplikasikan alternatif solusi secara inovatif. Ia aktif mencari cara
untuk senantiasa meningkatkan kapasitas diri dan bersikap reflektif agar
dapat terus mengembangkan diri dan berkontribusi kepada bangsa, negara,
dan dunia.
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Berdasarkan  uraian tersebut, ada enam elemen dalam Profil Pelajar
Pancasila, yaitu: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,
berkebinekaan global, mandiri, bergotong royong, bernalar kritis, dan kreatif.
Keenam elemen ini dilihat sebagai satu kesatuan yang saling mendukung dan
berkesinambungan satu sama lain.
C. Karakteristik Pembelajaran PPKn Kelas VII
Sesuai dengan namanya, PPKn merupakan mata pelajaran yang terkait
langsung dengan upaya membentuk pribadi pelajar yang sesuai dengan
Profil Pelajar Pancasila. Yakni untuk melahirkan pelajar yang beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia; berkebinekaan global;
mandiri; bergotong royong; bernalar kritis; dan kreatif. Dari enam karakter
utama tersebut, dua di antaranya menjadi penekanan dari pembelajaran
PPKn, yaitu karakter berkebinekaan global dan bergotong royong. Meskipun
demikian, pembelajaran PPKn juga tetap harus mencakup karakter utama
lainnya, khususnya karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia.
Beriman, bertakwa,
berakhlak mulia
Penekanan Khusus
Pembelajaran PPKn
Profil Pelajar
Pancasila
Bergotong royong
Berkebinekaan
global
Bernalar kritis
Mandiri
Kreatif
Bagan 2. Karakteristik pembelajaran PPKn
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Pengembangan dua karakter pada Profil Pelajar Pancasila itulah, yakni
karakter berkebinekaan global serta bergotong royong inilah yang menjadi
fokus pembelajaran PPKn. Hal ini sesuai dengan karakter dasar yang dimiliki
bangsa Indonesia sejak zaman dahulu dan sekaligus memenuhi tuntutan
peradaban global. Keragaman atau kebinekaan bangsa Indonesia yang ada
tidak semata diterjemahkan dalam perspektif lokal atau nasional, melainkan
sudah harus mencakup perspektif global.
Hal itu sudah ditekankan oleh Soekarno saat berpidato dalam kelahiran
Pancasila tanggal 1 Juni 1945, yang mengemukakan bahwa aspek kemanusiaan
dalam Pancasila juga berarti “internasionalisme” atau keantarbangsaan.
Prinsip internasionalisme ini, menurut Soekarno, akan dapat ditegakkan
setelah prinsip nasionalisme tumbuh dan berkembang di masyarakat.
Demikian pula halnya menyangkut karakter bergotong royong. Karakter
ini tidak lagi semata cukup digambarkan dengan bekerja bersama mengolah
sawah serta bermusyawarah mengambil keputusan, melainkan juga harus
mencakup kolaborasi antarbangsa dan negara. Namun, selain berfokus
pada pengembangan dua karakter itu, pembelajaran PPKn juga tetap harus
memperhatikan pengembangan empat karakter lainya.
Tujuan untuk membangun enam karakter utama, terutama karakter
berkebinekaan global serta gotong royong tersebut dapat dipenuhi melalui
pembelajaran PPKn secara utuh. Untuk itu pembelajaran PPKn perlu mencakup
empat atau lima aspek sekaligus, yakni pembelajaran Pancasila; pembelajaran
jati diri bangsa; pembelajaran Negara Kesatuan Republik Indonesia; serta
pembelajaran norma dan konstitusi. Konten gotong royong dapat dimasukkan
sebagai bagian dari pembelajaran jati diri bangsa atau dijadikan pembelajaran
gotong royong tersendiri mengingat kekhususannya.
Pancasila
Gotong
Royong
Norma dan
Konstitusi
Jati Diri
Bangsa
NKRI
Bagan 3. Konten Pembelajaran PPKn
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Berbeda  dengan banyak mata pelajaran lain yang memang lebih
bersifat kognitif atau pengetahuan, PPKn merupakan pembelajaran yang
lebih berorientasi ke ranah afektif atau sikap. Tuntutan orientasi afektif ini
menguatkan prinsip pertama yang harus ditegakkan pada pembelajaran
PPKn, yakni menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Sebagai pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berorientasi ke
ranah afektif membawa kekhasan bagi pembelajaran PPKn. Dengan orientasi
tersebut, yang harus menjadi perhatian pertama bagi guru bukanlah konten
pembelajarannya, melainkan kesiapan belajar siswa. Untuk itu, guru perlu
berusaha secara khusus membantu siswa untuk benar-benar siap menjalani
pembelajaran. Upaya membangun relasi yang baik dengan siswa perlu
menjadi perhatian utama.
Karakteristik pembelajaran PPKn tersebut berlaku umum untuk jenjang
SMP/Madrasah Tsanawiyah, tanpa terkecuali untuk Kelas VII. Perbedaannya
dengan pembelajaran untuk kelas-kelas di atasnya terletak pada materi/
konten yang tentu berbeda serta kedalaman pembahasannya untuk materi
yang hampir serupa. Pada pembelajaran Kelas VII materi dan konten
pembahasannya tentu masih harus sederhana dam membumi mengingat kelas
ini merupakan peralihan antara sekolah dasar dengan sekolah menengah.
Kesederhanaan dalam pembelajaran PPKn untuk Kelas VII diwakili oleh
tingkat kedalaman kontennya yang harus terbatas, dengan memuat pokok-
pokok utamanya ditambah dengan uraian singkat. Cara penyajiannya juga perlu
menggunakan pilihan kata yang mudah dipahami serta penyusunan kalimat
secara ringkas. Contoh-contoh yang digunakan juga perlu berupa contoh yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari sebagian besar peserta didik.
Dengan karakteristik seperti itu, pembelajaran PPKn diharapkan dapat
berkontribusinyatamembangunkarakterberkebinekaanglobaldanbergotong
royong, serta empat karakter lainnya pada siswa Kelas VII. Untuk pembelajaran
bidang lainnya yang lebih berorientasi kognitif, hasil pembelajaran tersebut
haruslah dapat dinilai secara terukur. Pada pembelajaran PPKn yang lebih
berorientasi afektif ini, hasil pembelajarannya tidak selalu dapat dinilai secara
terukur, namun lebih sering dapat dinilai secara teramati dalam wujud sikap
dan perilaku sehari-hari.
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Fase D (umur 13 – 15 tahun)
Pada fase ini peserta didik dapat:
Menjelaskan perubahan budaya seiring waktu dan sesuai konteks, baik
dalam skala lokal, regional, dan nasional; menganggap keragaman
dan perubahan sebagai suatu kenyataan yang ada di dalam kehidupan
bermasyarakat; memahami pentingnya melestarikan dan menjaga
tradisi budaya dan kearifan lokal untuk mengembangkan identitas
pribadi, sosial, dan bangsa Indonesia; berperan aktif menjaga
dan melestarikan praktik-praktik kearifan lokal di tengah-tengah
masyarakat global. Peserta didik juga dapat menyelaraskan tindakan
sendiri dengan tindakan orang lain untuk melaksanakan kegiatan dan
mencapai tujuan kelompok; memberi semangat kepada orang lain untuk
bekerja efektif dan mencapai tujuan bersama; mendemonstrasikan
kegiatankelompokyangmenunjukkanbahwaanggotakelompokdengan
kelebihan dan kekurangannya masing-masing perlu dan dapat saling
membantu memenuhi kebutuhan mereka; menanggapi secara memadai
terhadap kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan sesuai dengan
peran dan kebutuhan yang ada di masyarakat; serta mengupayakan
memberi hal yang dianggap penting dan berharga kepada orang-orang
di masyarakat tempat tinggal yang membutuhkan bantuan.
Peserta didik juga mengkaji norma dan aturan, hak dan kewajiban
sebagai warga negara yang diatur dalam UUD NRI Tahun 1945;
menyadari pentingnya mematuhi norma dan aturan, menyeimbangkan
hak dan kewajiban; mensintesiskan beberapa pendapat yang berbeda
untuk menjadi kesepakatan bersama; menyadari bahwa proses lahirnya
kesepakatan harus dilakukan secara demokratis; mensimulasikan
musyawarah para pendiri bangsa yang melahirkan Sumpah Pemuda,
Pancasila dan, pembukaan UUD 1945, yang dilangsungkan secara
demokratis; memahami tata urutan perundang-undangan yang
D. Capaian Pembelajaran
Setelah Profil Pelajar Pancasila dan Karakteristik PPKn, yang harus menjadi
landasan pembelajaran PPKn adalah kurikulum atau capaian pembelajaran
yang berlaku. Untuk konteks pembelajaran PPKn Kelas VII sekarang ini,
capaian pembelajaran tersebut adalah Capaian Pembelajaran Fase D (Umur 13-
15 tahun), atau setara dengan jenjang pendidikan SMP/Madrasah Tsanawiyah,
sebagaimana yang tertera berikut:
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berlaku  di Indonesia; dan dapat menghubungkan kaitan satu regulasi
dengan regulasi turunannya. Peserta didik juga memahami wilayah
Indonesia sebagai satu kesatuan yang utuh dan berpartisipasi secara
aktif untuk turut serta menjaga kedaulatan wilayah; mengkaji dasar
dan alasan mengapa Indonesia memilih negara kesatuan sebagai
acuan sikap dan tindakan peserta didik dalam membangun keutuhan
NKRI dan kerukunan bangsa; mengidentifikasi peran Indonesia di
Asia di masa mendatang dalam bingkai NKRI; serta memahami sistem
penyelenggaraan pemerintahan di tingkat kabupaten/kota, provinsi dan
NKRI sebagai satu kesatuan.
Peserta didik juga mengkaji secara kritis implementasi Pancasila
dalam kehidupan bernegara dari masa ke masa; menjelaskan secara
kronologis sejarah lahirnya Pancasila; memahami fungsi dan
kedudukan Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup bangsa
dan ideologi negara; serta menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan kesehariannya sesuai dengan perkembangan dan konteks
peserta didik.
E. Strategi Pembelajaran
Pembelajaran PPKn ini perlu menggunakan strategi yang memang relevan
dengan karakteristik PPKn sekaligus sesuai dengan tumbuh kembang siswa
SMP/Madrasah Tsanawiyah, khususnya Kelas VII. Untuk itu perlu dicermati
lebih dahulu Profil Pelajar Pancasila, terutama yang menyangkut karakter
berkebinekaan global serta bergotong royong, serta Capaian Pembelajaran
yang telah ditetapkan. Di antara strategi yang diperlukan untuk pembelajaran
PPKn ini adalah pemilihan pendekatan yang tepat, model serta metode yang
relevan, serta media pembelajaran yang kontekstual.
1. Pendekatan pembelajaran
Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, pendekatan pembelajaran
yang paling diperlukan untuk pembelajaran PPKn ini adalah pembelajaran
yang berpusat pada siswa, konsep pembelajaran abad ke-21, serta pembelajar
ankontekstual.Pembelajaranyangberpusatpadasiswaperludigunakansecara
penuh dalam pembelajaran PPKn. Guru perlu terus menerus mengingatkan
diri bahwa subyek pendidikan adalah siswa selaku peserta didik, sedangkan
guru lebih berperan sebagai fasilitator.
 


	26. 10 Buku Panduan  Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SMP Kelas VII
Pendekatan pembelajaran abad ke-21 juga perlu dioptimalkan tidak
sekadar untuk meningkatkan literasi digital yang akan berpengaruh pada
daya kritis siswa, melainkan juga untuk mendorong siswa agar memiliki
karakter kebinekaan global serta gotong royong atau kolaborasi yang kuat.
Pendekatan pembelajaran abad ke-21 ini tentu perlu diimplementasikan
secara konstekstual, sesuai situasi dan keadaan lingkungan sekolah masing-
masing.
2. Model pembelajaran
Sesuai dengan karakteristik ma
ta pelajaran PPKn, maka pembe
lajaran yang
lebih mengedepankan untuk membangun aspek afektif atau keterampilan
sikap ini perlu menjadikan pende
katan konteks
tual se
ka
li
gus menjadi model
pembelajarannya. Dengan menggunakan model kontekstual, pembelajaran
PPKn untuk SMP/Madrasah Tsanawiyah khu
susnya Kelas VII ini akan akan
menjadi efektif lantaran berpijak pada realitas yang ada.
Diskusi
Kelompok
Bermain
Peran
Proyek
Kewarga
negaraan Pembelajaran
Konstektual
Presentasi
Ketela-
danan
Bagan 5. Model Pembelajaran Utama PPKn Kelas VII
Meskipun digunakan seba
gai model utamanya, untuk konteks Indonesia
yang sangat beragam bukan hanya dalam budaya melainkan juga pola
pikirnya, model pembelajaran kontekstual ini perlu ditopang dengan berbagai
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model  lain. Setidaknya terdapat lima model pembelajaran yang juga harus
digunakan dalam pembelajaran ini. Kelimanya adalah: i) model keteladanan;
ii) model partisipasi dan diskusi kelompok; iii) model presentasi; iv) model
bermain peran; serta v) model proyek kewarganegaraan.
Setiap model tersebut dapat dikembangkan sesuai situasi lingkungan
pendidikan masing-masing, termasuk dengan mempertimbangkan aspek
budaya serta kearifan lokal. Selain itu, guru juga dapat menggunakan model-
model pembelajaran lain yang memang diperlukan, seperti model inkuiri,
model kajian karakter tokoh, model refleksi/perenungan nilai, dan yang lain-
lain sesuai dengan keperluan.
3. Media pembelajaran
Ketersediaan media pembelajaran mutakhir berbasis digital akan sangat
membantu proses pembelajaran PPKn Kelas VII, terutama untuk meng
eksplorasi khasanah budaya bangsa dan juga untuk pemungutan pendapat.
Untuk aktivitas rutin pembelajaran, penggunaan laptop serta LCD juga akan
memudahkan pemaparan konten pembelajaran termasuk penggunaan
infografis yang relevan. Meskipun demikian, ketika terdapat keterbatasan di
lingkungan sekolah, media pembelajaran sederhana seperti karton manila,
kliping media, gambar dan peta sederhana sudah cukup membantu. Media-
media pembelajaran tersebut akan membantu penguatan proses pembelajaran
dengan baik selama orientasi pembelajaran berpusat pada siswa serta
keteladanan guru dapat diwujudkan.
F. Alur Pembelajaran
Alur pembelajaran PPKn Kelas VII disusun dengan mempertimbangkan
Capaian Pembelajaran serta praktik baik pembelajaran PPKn yang telah
berlangsung selama ini. Secara umum alur tersebut mengikuti tiga tahapan
untuk dapat menjawab semua tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Pertama
adalah untuk pemahaman Pancasila secara utuh dan penguatan nilai-nilainya.
Kedua mencakup aspek norma & konstitusi serta kesatuan Indonesia dan
karakteristik daerah. Ketiga mengenai kebinekaan bangsa, pelestarian budaya,
serta gotong royong. Keseluruhan alur tersebut dapat digambarkan seperti di
bawah ini:
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Bab ini memuat latar sejarah,
kelahiran, perumusan, hingga
penetapan Pancasila sebagai dasar
negara. Bila negara Indonesia
diibaratkan rumah bagi seluruh
warga Indonesia, Pancasila
merupakan pondasinya yang
harus dibangun lebih dahulu.
Bab ini memuat seluruh aspek
kebinekaan bangsa Indonesia.
Mulai daeri kebinekaan gender,
suku dan budaya, agama, ras,
hingga keragaman antargolongan.
Keragaman itu yang justru
menjadikan Indonesia kuat
dengan menghargainya.
Bab ini memuat pentingnya
kesadaran pada lingkungan
dan budaya lokal. Mulai dari
lingkungan fisik, tradisi,
makanan, permainan, dan
sebagainya. Selanjutnya adalah
bagaimana mengenali budaya
lokal dan perubahannya, serta
menjaga kearifan lokal itu.
Bab ini memuat pengertian
norma sebagai aturan
bersama, norma dasar, hingga
penyusunan, penetapan, dan
perubahan UUD NRI Tahun 1945.
Pemahaman dan kesadaran atas
hak dan kewajiban warga negara
diteguhkan di sini.
Bab ini memuat penentuan
wilayah Indonesia, keputusan
untuk menjadikan negara
kesatuan, karakteristik
daerah, hingga soal persatuan
dan kesatuan. Nilai penting
menjaga persatuan dan
kesatuan menjadi penekanan.
Bab ini memuat pengertian
dan nilai penting kerja sama
dan gotong royong. Mulai
dari bentuk sederhana hingga
dalam Revolusi Mental.
Bagaimana landasan karakter
agar dapat merespons tepat
tindakan orang lain dan
menguatkan gotong royong.
Bab 1. Sejarah
Kelahiran Pancasila
Bab 4. Kebinekaan
Indonesia
Bab 5. Menghargai Lingkungan
dan Budaya Lokal
Bab 2. Norma dan UUD NRI
Tahun 1945
Bab 3. Kesatuan Indonesia
dan Karakteristik Daerah
Bab 6. Bekerja Sama dan
Bergotong Royong
Bagan 6. Alur Pembelajaran PPKn Kelas VII
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Sejarah
Kelahiran Pancasila
Tujuan  Pembelajaran:
1. Peserta didik mampu menghayati sejarah kelahiran Pancasila sebagai
karunia dari Tuhan Yang Maha Esa yang harus disyukuri.
2. Peserta didik mampu menjelaskan proses kelahiran, perumusan, hingga
penetapan Pancasila sebagai dasar negara.
3. Peserta didik mampu mempraktikkan nilai-nilai Pancasila di kehidupan
sehari-hari dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Waktu: 6 × 3 jam pelajaran
Bagian Kedua
Panduan Khusus
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA, 2021
Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan
untuk SMP Kelas VII
Penulis: Zaim Uchrowi, Ruslinawati
ISBN: 978-602-244-315-5
Bab I Sejarah Kelahiran Pancasila 13
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Pembelajaran
Pembelajaran:
Kontekstual
& diskusi
Kelompok
Penilaian:
Sikap  &
Keterampilan
Pembelajaran:
Kontekstual &
Telaah Tokoh
Penilaian:
Sikap &
Keterampilan
Pembelajaran:
Diskusi
Kelompok l &
Bermain Peran
Penilaian:
Sikap &
Pengetahuan
Pembelajaran:
Diskusi
Kelompok l &
Bermain Peran
Penilaian:
Sikap &
Pengetahuan
TP1:Peserta
didik mampu
menghayati
sejarah kela
hiran Pancasila.
sebagai karunia
dari Tuhan Yang
Maha Esa yang
harus disyukuri
TP2:Peserta
didik mampu
menjelaskan
proses kelahiran,
perumusan,
hingga penetapan
Pancasila sebagai
dasar negara
TP3:Peserta didik
mampu mem
praktikkan nilai-
nilai Pancasila
di kehidupan
sehari-hari dalam
bermasyarakat,
berbangsa, dan
bernegara
Kelahiran
Pancasila
Perumusan
Pancasila
Penetapan
Pancasila
Latar Sejarah
Kelahiran
Pancasila
Capaian
Pembel
ajaran
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A. Pendahuluan
Bab ini menguraikan sejarah kelahiran Pancasila secara menyeluruh dimulai
dari latarnya di masa awal sejarah hingga masa kebangkitan nasional.
Selanjutnya adalah mengenai proses kelahiran, perumusan sila-sila, hingga
penetapannya sebagai dasar negara pada tanggal 18 Agustus 1945. Dalam
tulisan ini, negara diumpamakan sebagai rumah besar bangsa dan Pancasila
merupakan pondasi rumah tersebut. Agar rumah kuat, pondasinya harus
dibangun lebih dulu secara kuat pula. Itulah Pancasila.
Pembelajaran diawali dengan penyambutan guru terhadap para siswa
karena telah bergabung dengan jenjang Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Guru perlu mengapresiasi para siswa atas jerih payahnya
menuntaskan jenjang pendidikan dasar. Selanjutnya adalah menyamakan
perspektif kembali menyangkut Pancasila serta kewarganegaraan.
Bersama-sama menyanyikan lagu kebangsaan, serta menyampaikan
apersepsi tentang burung garuda kiranya dapat menggugah semangat siswa
dalam pembelajaran ini. Di alam nyata, garuda adalah burung rajawali atau
elang besar, seperti rajawali Papua (Harpyopsis novaeguineae) atau elang Jawa
(Nisaetus bartelsi). Pengenalan tentang garuda itu kiranya dapat menjadi
pemancing siswa untuk lebih tertarik pada Pancasila.
Selanjutnya adalah uraian konten-konten subbab yang kuat dengan
perspektif sejarah. Guru dapat berkisah tentang situasi sejarah dari masa
ke masa, yang dapat dikaitkan dengan nilai-nilai Pancasila. Pengisahan
itu dapat dilakukan menggambarkan suasana Nusantara di masa lampau
dengan berbagai puncak kejayaannya, hingga suasana diskusi sidang-sidang
Badan Penyelidik Usaha-usaha Kemerdekaan (BPUPK) dan hari-hari di sekitar
kemerdekaan Republik Indonesia.
Membaca lebih dahulu Bab I buku siswa secara cermat dan menulis catatan
khususnya akan membantu penguasaan materi ini. Tidak ada sarana khusus
yang harus disiapkan untuk mendukung pembelajaran bab ini. Ketersediaan
laptop serta proyektor/LCD akan membantu menayangkan film-film dokumen
tasi berkenaan dengan sejarah kelahiran Pancasila. Bila sarana itu tidak
tersedia, kemampuan bercerita dengan menunjukkan gambar-gambar yang
relevan sudah akan memadai untuk mendukung proses pembelajaran.
Dalam pembelajaran ini, siswa didorong agar membaca lebih dahulu bab
yang akan menjadi bahan pembelajaran pekan berikutnya. Dengan demikian,
dalam pembelajaran setiap materi, siswa perlu diminta untuk lebih dahulu
mengulas materi pelajaran sebelum guru membahasnya secara holistik.
Diskusi kelompok dan presentasi perlu dioptimalkan untuk mengefektikan
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pembelajaran. Namun yang paling diperlukan dalam pembelajaran ini tentu
keteladanan guru. Sebagai guru, sejauh mana kita menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan membuat siswa merasa nyaman
dan merdeka dalam belajar.
Sebagai bahan pengayaan untuk pembelajaran bagian ini, guru dapat
mengajak siswa untuk melihat tayangan materi dalam tautan berikut ini:
Karikatur Sejarah Pancasila (Televisi Edukasi)
https://www.youtube.com/watch?v=hwjW8Ia3BpQ&t=107s
Sejarah Lahirnya Pancasila (BPPK Kemenkeu RI)
https://www.youtube.com/watch?v=sxlYdRmg_d8
Konten pembelajaran bagian ini secara utuh dapat digambarkan dalam
Pemetaan Pikiran Sejarah Kelahiran Pancasila. Buatlah Pemetaan Pikiran
tersebut serupa yang ada di bawah ini baik berupa tayangan visual melalui
proyektor atau digambar dengan tangan pada kertas lebar, untuk selalu
disajikan di kelas setiap pembelajaran bagian ini.
Bab 1
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Gambar 1.1 Pemetaan Pikiran Sejarah Kelahiran Pancasila
Seluruh materi Sejarah Kelahiran Pancasila ini disampaikan dalam 6 pe
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kan yang mencakup 12 pertemuan. Pembagian waktu pembelajaran sesuai
dengan keperluan masing-masing lingkungan satuan pendidikan, atau dapat
mengacu pada pembagian waktu sebagai berikut:
Tabel 1.1 Contoh Pembagian Waktu Pembelajaran Bab I
Pertemuan Konten Halaman (Buku Siswa)
1 Review+perkenalan+apersepsi+yel –
2 Latar sejarah kelahiran Pancasila 4–8
3 Latar sejarah kelahiran Pancasila 4–8
4 Kelahiran Pancasila 8–10
5 Kelahiran Pancasila 8–10
6 Kelahiran Pancasila 8–10
7 Perumusan Pancasila 11–14
8 Perumusan Pancasila 11–14
9 Penetapan Pancasila 14–18
10 Penetapan Pancasila 14–18
11 Diskusi kelompok –
12 Refleksi  + Uji Kompetensi 19–20
B. Langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran Sejarah Kelahiran Pancasila mencakup empat bagi
an, yakni latar sejarah kelahiran Pancasila. Keempatnya adalah kelahiran
Pancasila, perumusan Pancasila, dan penetapan Pancasila sebagaimana
berikut:
1. Latar Sejarah Kelahiran Pancasila (Pertemuan 1–3)
Bagian ini mengajak siswa untuk memahami latar sejarah kelahiran Panca
sila dari masa ke masa, dari masa sejarah awal, zaman kerajaan Nusantara,
zaman penjajahan, hingga zaman kebangkitan nasional sebelum merdeka.
Tunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila sudah ada di masa itu, seperti terwujud
pada nekara atau gong perunggu untuk upacara, kehadiran situs-situs seperti
Borobudur, perlawanan para pahlawan nasional, hingga gerakan kebangsaan.
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Keempat latar sejarah tersebut dapat dijelaskan dalam gambar ini:
Masa
sejarah awal
Masa kerajaan
Nusantara
Masa
penjajahan
Masa kebang
kitan nasional
Gambar 1.2 Alur Pembelajaran Latar Sejarah Kelahiran Pancasila
Adapun langkah kegiatan pembelajarannya adalah sebagai berikut:
Tabel 1.2 Contoh Pembelajaran Latar Sejarah Kelahiran Pancasila
Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran
1 Pembuka 1. Mengucap salam, mengajak berdoa, mengucap selamat
datang di SMP/Tsanawiyah.
2. Mengenalkan diri ke siswa.
3. Mencairkan suasana seperti dengan berpantun.
(Misalnya: “Ke sungai memancing ikan gabus, yang
didapat malah ikan sepat /Kalau belajar PPKn dengan
bagus, pastilah kalian jadi siswa hebat”)
4. Menanyakan pada siswa nama dan latar belakangnya.
5. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas.
6. Mengajak menyanyikan lagu Garuda Pancasila.
Inti 1. Menanyakan pada siswa pengetahuan soal Pancasila.
2. Menanyakan penerapan sila Pancasila sehari-hari.
3. Menyampaikan contoh penerapan Pancasila.
4. Meminta siswa membaca apersepsi burung garuda.
5. Mendiskusikan hebatnya burung garuda/elang di
alam.
6. Menunjukkan dan menjelaskan ‘pemetaan
pikiran’ Sejarah Kelahiran Pancasila.
7. Meminta siswa membuat yel pembelajaran PPKn
(Misalnya “Pancasila! Pancasila! Pancasila! Yes!).
8. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta masukan siswa atas pembelajaran hari
itu dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku/siswa)
yang didapatkannya.
2. Meminta siswa mempelajari Subbab
Latar Sejarah Kelahiran Pancasila untuk
pembelajaran berikutnya.
3. Bersama menyerukan yel, dan salam penutup.
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Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran
2 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa.
2. Meminta seorang siswa memimpin doa.
3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa.
4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas.
5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu.
6. Meminta siswa mereview pembelajaran sebelumnya
dan mengklarifikasinya.
7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn.
Inti 1. Menunjukkan dan menjelaskan Pemetaan Pikiran
Sejarah Kelahiran Pancasila, khususnya subbab latar
sejarahnya.
2. Meminta seorang siswa menjelaskan latar di masa
awal sejarah, lalu mendiskusikannya.
3. Meminta siswa lain menjelaskan latar sejarah di masa
kerajaan Nusantara, lalu mendiskusikanya.
4. Merangkum dan menyimpulkan soal nilai-nilai
Pancasila di masa awal sejarah dan kerajaan
Nusantara.
5. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran
hari itu dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku)
yang didapatkannya.
2. Meminta siswa mempelajari Subbab Latar Sejarah
Kelahiran Pancasila lebih lanjut.
3. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup.
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Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran
3 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa.
2. Meminta seorang siswa memimpin doa.
3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa.
4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas.
5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu.
6. Meminta siswa mereview pembelajaran sebelumnya
dan mengklarifikasinya.
7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn.
Inti 1. Menunjukkan kembali Pemetaan Pikiran Sejarah
Kelahiran Pancasila.
2. Meminta seorang siswa menjelaskan nilai Pancasila di
masa penjajahan, lalu mendiskusikannya.
3. Meminta siswa lain menjelaskan nilai Pancasila di
masa Kebangkitan Nasional, lalu mendiskusikannya.
4. Merangkum dan menyimpulkan nilai Pancasila di
masa penjajahan dan kebangkitan nasional.
5. Menugasi siswa menuliskan di buku masing-masing
nilai-nilai Pancasila di masa lampu.
6. Menugasi siswa untuk menilai diri sendiri penerapan
setiap sila Pancasila (A=baik, B=sedang, C=kurang).
7. Meminta siswa mendiskusikan hasil penilaian sendiri
dengan kawan sebangku.
8. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran
hari itu dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku)
yang didapatkannya.
2. Meminta siswa mempelajari di rumah Subbab
Kelahiran Pancasila untuk pembelajaran lebih lanjut.
3. Bersama menyerukan yel, dan salam penutup.
4. Mengevaluasi diri atas efektivitas pembelajaran.
2. Kelahiran Pancasila
Bagian ini mengajak siswa untuk memahami proses kelahiran Pancasila
dimulai dari latar belakangnya di zaman penjajahan oleh Jepang hingga
kelahiran Pancasila pada tanggal 1 Juni 1945. Sampaikan narasi penjajahan
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oleh Jepang serta Perang Dunia II yang terjadi. Gambarkan pula pembentukan
serta suasana sidang pertama BPUPK termasuk kepemimpinan Radjiman
Wedyodiningrat. Puncaknya tentu saja suasana saat Soekarno berpidato
membidani kelahiran Pancasila.
Konten pembelajaran kelahiran Pancasila ini dapat dijelaskan dalam
gambar ini:
Merancang
dasar negara
Hari lahir
Pancasila
Gambar 1.3 Alur Pembelajaran Kelahiran Pancasila
Adapun langkah kegiatan pembelajarannya adalah sebagai berikut:
Tabel 1.3 Contoh Pembelajaran Kelahiran Pancasila (Pertemuan 4–6)
Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran
4 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa.
2. Meminta seorang siswa memimpin doa.
3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa.
4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas.
5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu.
6. Meminta siswa mereview pembelajaran sebelumnya
dan mengklarifikasinya.
7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn.
Inti 1. Menunjukkan Pemetaan Pikiran terkait Kelahiran
Pancasila.
2. Meminta siswa menjelaskan penjajahan oleh Jepang
dan Perang Dunia II, lalu mendiskusikannya.
3. Menanyakan pada siswa mengapa Jepang membentuk
BPUPK, lalu mendiskusikannya.
4. Merangkum dan menjelaskan soal penjajahan oleh
Jepang, Perang II dan tujuan pembentukan BPUPK.
5. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran
hari itu dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku)
yang didapatkannya.
2. Meminta siswa mempelajari di rumah Subbab
Kelahiran Pancasila lebih lanjut.
3. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup.
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Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran
5 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa.
2. Meminta seorang siswa memimpin doa.
3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa.
4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas.
5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu.
6. Meminta siswa mereview pembelajaran
sebelumnya dan mengklarifikasinya.
7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn.
Inti 1. Menunjukkan gambar Radjiman dan
menceritakan sosok pemimpin BPUPK ini.
2. Menunjukkan gambar rumah, dan menjelaskan
negara ibarat rumah dan Pancasila pondasinya.
Menanyakan seberapa perlu pondasi itu
dibangun?
3. Meminta siswa untuk menjelaskan sidang
pertama BPUPK, lalu mendiskusikannya.
4. Menanyakan apa ucapan terpenting
Radjiman dalam sidang pertama BPUPK, lalu
mendiskusikannya.
5. Meminta siswa menjelaskan soal Soekarno yang
berpidato melahirkan Pancasila.
6. Meminta siswa membayangkan hadir di sidang
BPUPK saat kelahiran Pancasila, dan menuliskan
di buku masing-masing bayangannya tersebut.
7. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran
hari itu dan AMBAK (apa manfaatnya
bagiku) yang didapatkannya.
2. Meminta siswa sepulang sekolah berlatih untuk
bermain peran bagaimana Soekarno berpidato
mengemukakan gagasan Pancasila.
3. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam
penutup.
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Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran
6 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa.
2. Meminta seorang siswa memimpin doa.
3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa.
4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas.
5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu.
6. Meminta siswa mereview pembelajaran
sebelumnya dan mengklarifikasinya.
7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn.
Inti 1. Meminta membentuk kelompok masing-masing
3 siswa, mendiskusikan bagaimana Soekarno
berpidato.
2. Meminta setiap siswa menirukan Soekarno
berpidato melahirkan Pancasila di kelompok
dengan kalimat masing-masing.
3. Meminta wakil setiap kelompok maju ke depan
kelas menirukan pidato Soekarno melahirkan
Pancasila dengan kalimat masing-masing.
4. Membahas dan mengapresiasi siswa yang telah
bermain peran sebagai Soekarno tersebut.
5. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran
hari itu dan AMBAK (apa manfaatnya
bagiku) yang didapatkannya.
2. Meminta siswa mempelajari Subbab Perumus
an
Pancasila untuk pembelajaran lebih lanjut.
3. Bersama menyerukan yel PPKn, dan salam
penutup.
4. Mengevaluasi diri atas efektivitas pembelajaran.
3. Perumusan Pancasila
Bagian ini mengajak siswa untuk mendalami proses perumusan Pancasila
yang dilakukan oleh Panitia Sembilan. Mulai dari Soekarno, Mohammad Hatta,
Mohammad Yamin, Achmad Subardjo, AA Maramis, Abdulkahar Muzakir,
Agus Salim, Abikusno Cokrosuyoso, hingga Abdul Wahid Hasyim. Bagaimana
diskusi mereka yang berlandaskan keagamaan dan kebangsaan akhirnya
menyepakati urutan sila-sila Pancasila, dari usulan semula oleh Soekarno
menjadi urutan seperti yang tertera dalam Piagam Jakarta, 22 Juni 1945.
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Konten pembelajaran kelahiran Pancasila ini dapat dijelaskan dalam
gambar ini:
Diskusi
perumusan
Kesepakatan
Piagam Jakarta
Gambar 1.4 Alur Pembelajaran Perumusan Pancasila
Adapun langkah kegiatan pembelajarannya adalah sebagai berikut:
Tabel 1.4 Contoh Pembelajaran Perumusan Pancasila (Pertemuan 7–8)
Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran
7 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa.
2. Meminta seorang siswa memimpin doa.
3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa.
4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas.
5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu.
6. Meminta siswa mereview pembelajaran sebelumnya
dan mengklarifikasinya.
7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn.
Inti 1. Menunjukkan Pemetaan Pikiran terkait Perumusan
Pancasila.
2. Meminta salah satu siswa menjelaskan sosok-sosok
Panitia Sembilan dan sila Pancasila usulan Soekarno
dan mendiskusikannya.
3. Meminta salah satu siswa menjelaskan diskusi
Panitia Sembilan serta rumusan sila Pancasila dan
mendiskusikannya.
4. Menanyakan pada siswa, akan ditempatkan di mana
rumusan Pancasila itu dalam pembentukan negara.
5. Merangkum, menjelaskan, dan mengingatkan jasa para
pemimpin untuk merumuskan dasar negara tersebut.
6. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran hari
itu dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku) yang
didapatkannya.
2. Meminta siswa mempelajari di rumah Subbab
Penetapan Pancasila lebih lanjut.
3. Meneruskan bersama yel PPKn dan salam penutup.
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8 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa.
2. Meminta seorang siswa memimpin doa.
3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa.
4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas.
5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu.
6. Meminta siswa mereview pembelajaran sebelumnya
dan mengklarifikasinya.
7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn.
Inti 1. Meminta siswa membentuk kelompok masing-
masing sekitar 9 siswa bermain peran sebagai Panitia
Sembilan.
2. Meminta setiap kelompok menunjuk satu siswa
berperan sebagai Soekarno yang menjadi moderator
diskusi kelompok.
3. Meminta kelompok dibagi dua, Sebagian siswa
bergabung di kelompok A dan sisanya di kelompok B,
untuk mendiskusikan perumusan Pancasila.
4. Mula-mula kelompok A berperan seperti Panitia
Sembilan yang mewakili pandangan keagamaan, dan
B mewakili pandangan kebangsaan berdiskusi sampai
tercapai kesepakatan.
5. Selanjutnya ganti kelompok A mewakili pandangan
kebangsaan dan kelompok B mewakili pandangan
keagamaan dan berdiskusi serupa pada butir 3.
6. Merangkum dan menunjukkan para tokoh bangsa yang
berbeda pandangan dapat bekerja sama.
7. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran hari
itu dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku) yang
didapatkannya.
2. Meminta siswa mempelajari Subbab Penetapan
Pancasila.
3. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup.
4. Mengevaluasi diri atas efektivitas pembelajaran.
4. Penetapan Pancasila
Bagian ini mengajak siswa untuk mendalami proses penetapan Pancasila oleh
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) pada tanggal 18 Agustus
1945. Kajian diawali dari dimasukkannya rumusan Pancasila ke dalam Pem
bukaan Undang-Undang Dasar, serta mencakup pula situasi berakhirnya
Perang Dunia II dan Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Inisiatif
Hatta untuk mengusulkan perubahan sila pertama, serta persetujuan pada
tokoh agama terhadap perubahan tersebut merupakan hal mendasar dalam
penetapan Pancasila.
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Konten pembelajaran penetapan Pancasila ini dapat dijelaskan dalam
gambar ini:
Pancasila dan prokla
masi
kemerdekaan
Penetapan dasar
negara
Gambar 1.5 Alur Pembelajaran Penetapan Pancasila
Adapun langkah kegiatan pembelajarannya adalah sebagai berikut:
Tabel 1.5 Contoh Pembelajaran Penetapan Pancasila (Pertemuan 9–10)
Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran
9 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa.
2. Meminta seorang siswa memimpin doa.
3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa.
4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas.
5. Mengajak menyanyi lagu Maju tak Gentar.
6. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu.
7. Meminta siswa mereview pembelajaran sebelumnya
dan mengklarifikasinya.
Inti 1. Menunjukkan dan menjelaskan Pemetaan Pikiran
terkait Penetapan Pancasila.
2. Meminta siswa menjelaskan Sidang Kedua BPUPK,
kekalahan Jepang, dan pembentukan PPKI, dan
mendiskusikanya.
3. Meminta siswa menjelaskan suasana sekitar
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dan
mendiskusikannya.
4. Meminta siswa menjelaskan usulan Hatta mengubah
sila pertama Pancasila serta Sidang PPKI yang
menetapkan dasar negara, dan mendiskusikannya.
5. Merangkum dan menjelaskan soal penetapan dasar
negara/Pancasila serta peran besar para pendiri
bangsa.
6. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran hari
itu dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku) yang
didapatkannya.
2. Meminta siswa mempelajari kembali secara
menyeluruh Bab Sejarah Kelahiran Pancasila lebih
lanjut.
3. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup.
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10 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa.
2. Meminta seorang siswa memimpin doa.
3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa.
4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas.
5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu.
6. Meminta siswa mereview pembelajaran sebelumnya
dan mengklarifikasinya.
7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn.
Inti 1. Minta siswa untuk membuat Pemetaan Pikiran (mind
mapping) tentang Sejarah Kelahiran Pancasila seperti
yang telah dicontohkan, dengan gaya coretan dan
gambarnya masing-masing.
2. Minta siswa untuk menunjukkan Pemetaan Pikiran itu
pada rekan sebangku dan mendiskusikannya.
3. Tunjuk 2–3 siswa bergiliran maju ke depan kelas,
menjelaskan Pemetaan Pikiran yang dibuatnya.
4. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran hari
itu dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku) yang
didapatkannya.
2. Meminta siswa menuliskan bagaimana perjuangan
para tokoh bangsa dalam Menyusun Pancasila sebagai
dasar negara.
3. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup.
4. Mengevaluasi diri atas efektivitas pembelajaran.
5. Refleksi dan Uji Kompetensi
Bagian ini memuat refleksi dari seluruh proses pembelajaran bab ini, mulai
dari latar sejarah kelahiran Pancasila hingga penetapan Pancasila sebagai
dasar negara. Melalui refleksi tersebut diharapkan siswa akan lebih mampu
menghayati sejarah kelahiran Pancasila, serta mampu menerapkan nilai-nilai
Pancasila sesuai dengan tingkat perkembangan diri siswa.
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Tahapan refleksi dan penilaian terhadap hasil pembelajaran dilakukan
pada pertemuan ke-11 dan 12 dari proses pembelajaran ini. Pelaksanaannya
dapat mengacu pada contoh berikut ini:
Tabel 1.6 Contoh Pelaksanaan Refleksi dan Penilaian (Pertemuan 11–12)
Pertemuan Kegiatan Konten Pembelajaran
11 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa.
2. Meminta seorang siswa memimpin doa.
3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa.
4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas.
5. Menyampaikan rencana pembelajaran hari itu.
6. Meminta siswa mereview pembelajaran sebelumnya
dan mengklarifikasinya.
7. Menyerukan yel pembelajaran PPKn.
Inti 1. Meminta siswa membaca bagian Refleksi buku.
2 Menjelaskan makna dari Refleksi tersebut.
3. Meminta siswa membentuk kelompok masing-masing
sekitar 5 siswa.
4. Meminta setiap siswa menulis sikap atau perilaku apa
yang akan ditingkatkan oleh diri sendiri menyangkut
nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan,
dan keadilan sosial.
5. Meminta setiap siswa mendiskusikan butir 4 tersebut
di atas di kelompok, dan menyusun kesepakatan dari
masing-masing kelompok.
6. Meminta setiap kelompok menuliskan hasil diskusinya
pada karton manila/kertas lainnya.
7. Meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya.
8. Merangkum dan mengapresiasi kerja kelompok
tersebut.
9. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta tanggapan siswa atas pembelajaran hari
itu dan AMBAK (apa manfaatnya bagiku) yang
didapatkannya.
2. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup.
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12 Pembuka 1. Mengucap salam dan menyapa siswa.
2. Meminta seorang siswa memimpin doa.
3. Menyapa dan berinteraksi dengan 2–3 siswa.
4. Mengecek kehadiran dan mengondisikan kelas.
5. Menyerukan yel pembelajaran PPKn.
Inti 1. Minta siswa untuk menuliskan jawaban tiga
pertanyaan yang tersebut dalam Uji Kompetensi di
buku PPKn Kelas VII.
2. Meminta siswa mengumpulkan kertas jawaban
tersebut.
3. Membuat penilaian terhadap siswa.
Penutup 1. Meminta siswa sepulang sekolah mempelajari lebih
dulu Bab Norma dan Undang-Undang Dasar.
2. Menyerukan bersama yel PPKn dan salam penutup.
Refleksi sebagaimana tertuang di buku siswa adalah sebagai berikut:
Refleksi
Kalian sudah memahami bahwa nilai-nilai Pancasila sudah ada di
Indonesia sejak zaman dahulu kala, dari masa sejarah awal hingga
masa kebangkitan nasional. Lalu para pendiri bangsa melahirkannya,
kemudian merumuskan melalui diskusi yang sangat mendalam, hingga
menetapkannya sebagai Dasar Negara pada tangga 18 Agustus 1945.
Kalau rumah besar perlu pondasi yang kokoh, maka negara besar
juga harus punya pondasi atau dasar kokoh. Atas rahmat Tuhan Yang
Maha Esa, negara Indonesia yang besar ini pun punya pondasi kokoh
berupa Pancasila. Bukankah karunia ini patut kita syukuri dengan
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari?
Karena itu tanyakan pada diri sendiri, sudahkah kalian
menjalankan nilai-nilai Pancasila dengan baik dalam kehidupan
sehari-hari? Salah satunya adalah dengan rajin beribadah sebagai
bagian dari nilai ketuhanan. “Sudahkah saya menjalankan ibadah
pagi dengan baik? (Selalu/kadang-kadang/jarang/tidak pernah.)”
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Adapunmateriujikompetensiyangterdapatpadabukusiswasebagaimana
yang tersebut di bawah ini:
Uji Kompetensi
1. Para ahli menyebut bahwa “nilai-nilai Pancasila digali dari
bumi Indonesia sendiri”. Menurut kalian, apa maksud nilai-
nilai Pancasila digali dari bumi Indonesia sendiri? Coba jelaskan
semampu kalian.
2. Dalam merumuskan susunan sila-sila Pancasila, para tokoh di
Panitia Sembilan akhirnya sepakat untuk menempatkan sila
ketuhanan sebagai sila pertama. Menurut kalian, mengapa sila
ketuhanan itu penting untuk dijadikan sila pertama Pancasila?
3. Pancasila merupakan dasar dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Bagaimana cara kalian menjalankan dalam kehidupan
sehari-hari: (a) Sila ketuhanan; (b) Sila kemanusiaan; (c) Sila
persatuan; (d) Sila kerakyatan atau gotong royong; dan (d) Sila
keadilan sosial?
C. Pembelajaran Alternatif
Kegiatan pembelajaran sebagai percontohan tersebut di atas dikembangkan
berdasarkan sejumlah asumsi. Di antara asumsi tersebut adanya keterbatasan
sarana di sekolah seperti yang sering terjadi di pelosok daerah. Pada beberapa
sekolah di perkotaan juga masih tidak didukung sarana pendidikan yang
memadai. Selain itu, juga terdapat keterbatasan yang dimiliki oleh beberapa
guru maupun peserta didik.
Untuk lingkungan sekolah dan siswa yang tidak memiliki keterbatasan
sarana untuk mendukung proses pembelajaran, dapat dikembangkan melalui
pembelajaran yang lebih bervariasi. Seperti pembelajaran dengan membuat
video Sejarah Kelahiran Pancasila, kunjungan ke museum dan lembaga
arsip, atau proyek kewarganegaraan yang komprehensif. Berbagai model
pembelajaran yang relevan dapat dikembangkan sesuai keperluan.
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D. Penilaian
Dalam pembelajaran Sejarah Kelahiran Pancasila, penilaian sikap menjadi
hal utama dan disusul dengan penilaian pengetahuan. Hal ini dapat dipahami
mengingat pembelajaran terkait sejarah selalu menekankan nilai-nilai yang
diperkuat dengan pengetahuan. Penilaian keterampilan juga diperlukan di
bagian ini, meskipun tidak dalam porsi yang setara dengan kedua penilaian
lainnya.
1. Penilaian Sikap (Civic Disposition)
Indikator sikap didasarkan pada hasil pengamatan terhadap siswa, baik
pengamatan langsung maupun pengamatan tidak langsung. Pengamatan
langsung dilakukan guru dalam setiap pertemuan terhadap siswa dalam
menjalani kegiatan pembelajaran. Sedangkan pengamatan tidak langsung
didasarkan pada laporan menyangkut sikap siswa sehari-hari baik di rumah,
sekolah, maupun masyarakat yang telah terkonfirmasi.
Indikator sikap dapat mengacu pada empat ranah kecerdasan, yakni
kecerdasan spiritual-kultural (olah hati/SQ), kecerdasan intelektual (olah pikir/
IQ), kecerdasan fisikal-mental (olah raga/AQ), serta kecerdasan emosi-sosial
(olah rasa dan karsa/EQ).
Jujur, rajin beribadah, dan menjauhi larangan agama merupakan indi
kator sikap spiritual. Partisipasi dan ketekunan belajar menjadi indikator
sikap intelektual. Bersih, disiplin, dan tanggung jawab adalah indikator sikap
mental. Sedangkan ramah, antusias, dan kolaborasi termasuk indikator sikap
emosi-sosial.
Pelaksanan penilaian sikap dalam dua kategori. Kategori pertama penilai
an sikap adalah yang dilakukan setiap akhir pertemuan yang berarti sebanyak
36 kali dalam satu semester. Adapun kategori kedua yang dilakukan secara
berkala per semester berdasarkan hasil pengamatan langsung maupun tidak
langsung yang telah terverifikasi terlebih dahulu.
Penilaian menggunakan empat tingkat, yakni Baik Sekali (A=4), Baik
(B=3), Sedang (C=2), serta Kurang (D=1). Untuk penilaian sikap di setiap akhir
pertemuan dilakukan dengan merangkum seluruh aspek sikap, dan dapat
menggunakan format sebagai berikut:
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